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MOTTO

Pelajarilah ilmu

Barangsiapa mempelajarinya Rarena Allah, itu Taqgwa
Menuntutnya, itu Ibadah

Mengulang-ulangnya, itu Tasbih

Membahasnya, itu Jihad

Mengajarkannya Repada ovang yang tidak tahu, itu sedekah
Memberikannya Repada ahlinya, itu mendekatkan diri kepada Tuhan

(Abusy Syaikh Ibnu Hibban dan Ibnu Abdil Barr, Ilya-A-Ghozali, 1986)

Sukses dimulai dengan keyakinan akan Reberhasilan
Dan keberhasilan Anda terbentuk karena pemikiran Anda

(Berthi Puspita Rini)
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RINGKASAN

Berthi Puspita Rini, 2012. Peran Pemerintah Dalam Pemberdayaan Industri
Kecil Sebagai Pembangunan Yang Bertumpu Pada Masyarakat (Community
Based Development) (Studi Pada Dinkoperindag Dan ESDM Kabupaten
Sidoarjo Serta Industri Kecil Krupuk di Desa Kedungrejo Kecamatan Jabon
Kabupaten Sidoarjo). Komisi Pembimbing: (1). Dr. Saleh Soeaidy, MA. , (2)
Dra. Lely Indah Mindarti, M.Si. 143 Halaman+xviii

Industri kecil mempunyai peranan yang strategis dalam pembangunan
yang ditujukan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN)
2005-2025 bahwa untuk memperkuat daya saing bangsa, salah satu kebijakan
pembangunan dalam jangka panjang adalah memperkuat perekonomian domestik
berbasis keunggulan masing-masing wilayah menuju keunggulan kompetitif
perwujudan kebijakan ini dapat dilakukan salah satunya adalah melalui
pemberdayaan industri kecil. Sebagaimana Kabupaten Sidoarjo merupakan salah
satu kabupaten yang meiliki potensi industri yang besar, untuk mendukung
pembangunan perekonomian daerah. Industri kecil di Sidoarjo lahir dilandasi oleh
potensi pembangunan yang bertumpu pada masyarakat setempat yang dapat
menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat serta
menumbuhkan aktivitas perekonomian di daerah. Namun pada masa sekarang ini
industri kerupuk mengalami kelemahan seperti yang dialami industri kecil pada
umumnya. Maka dari itu, menginggat potensi yang melekat pada industri kerupuk
ini pemerintah Kabupaten Sidoarjo melalui Dinkoperindag dan ESDM perlu
melakukan usaha pemberdayaan terhadap industri kecil kerupuk yang berada di
Desa Kedungrejo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Fokus dari penelitian ini adalah 1. Peran Dinkoperindag dan ESDM
Kabupaten Sidoarjo sebagai usaha pemberdayaan industri kecil kerupuk yang
meliputi: (a) Pembinaan manajemen, (b) Bantuan alat untuk produksi, (c) Bantuan
pemasaran produk. 2. Faktor penghambat dan faktor pendukung dalam proses
pemberdayaan industri kecil kerupuk. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dengan wawancara, observasi, dan mencari dokumen-dokumen yang
terkait dengan penelitian. Instrumen dari penelitian ini adalah peneliti sendiri,
pedoman wawancara dan perangkat penunjang lainnya. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seperti yang diungkapkan oleh Miles dan
Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendiskripsikan dan
menganalisis peran Dinkoperindag dan ESDM sebagai usaha pemberdayaan
industri kecil kerupuk yang bertumpu pada masyarakat, yang meliputi: ()
Pembinaan manajemen, penyuluhan manajemen yang diberikan adalah dalam
aspek manajemen keuangan berupa pembinaan buku kas sederhana, materi yang
pernah diberikan meliputu: membuat laporan keluar masuk keuangan, membuat
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buku kas kecil, kas besar,dan menghitung rugi laba. akan tetapi penyuluhan ini
tidak dapat dilakukan setiap tahunnya karena ada progres yag berbeda dari
Dinkoperindag dan ESDM untuk industri kecil lainnya. (b) Bantuan alat produksi,
usaha yang dilakukan oleh dinkoperindag dan ESDM adalah dengan memberikan
bantuan alat penunjang produksi. Yang bertujuan agar pengusaha industri kecil
kerupuk ikan di Desa Kedungrejo memiliki sarana usaha yang lebih baik guna
meningkatkan produktivitas dan meningkatkan kualitas produk. Akan tetapi
bantuan alat produksi ini bersifat hiba dan jumlahnya terbatas dikarenakan
terbatasnya dana. (c) bantuan pemasaran produk, peranan Dinkoperindag dan
ESDM Kabupaten Sidoarjo sebagai usaha pemberdayaan industri kecil yaitu
dengan mengikutsertakan para pengusaha kerupuk untuk mengikuti pameran baik
di tingkat lokal maupun di tingkat regional serta bantuan promosi melalui media
televisi (JTV dan SBO), serta internet dari website pemerintah kabupaten sidoarjo.

Faktor penghambat pemberdayaan industri kecil kerupuk yang terdiri dari:
(@) keterbatasan modal, karena modal yang digunakan pengusaha kerupuk adalah
modal sendiri. (b) belum tertanamnya kemitraan dari pengusaha besar terhadap
para pengusaha industri kecil. Hal ini terlihat dengan belum adanya pengusaha
besar yang bermitra seperti pertokoahan Mitra dan Tanjung dengan industri kecil
kerupuk di Kedungrejo, dan (c) lemahnya peran kelembagaan, tidak aktifnya
lembaga lokal Kelompok Usaha Bersama “Setia Abadi” sebagai wadah atau
organisasi bagi pengusaha kerupuk menyebabkan para pengusaha kerupuk
berusaha secara individual dalam mengembangkan usahanya. Selain faktor
penghambat pemberdayaan industi kecil adapula faktor pendukung yang meliputi:
(a) letak lokasi yang strategis, lokasi industri kecil kerupuk Desa Kedungrejo ini
berada pada jalur SIBORIAN yang merupakan merupakan kawasan industri dan
perdagangan yang dikembangkan oleh Pemerintanh Kabupaten Sidoarjo. (b)
Kualitas produk yang sudah dikenal oleh masyarakat, dengan melihat pemasaran
hasil produksi kerupuk yang sudah memiliki jaringan yang cukup luas baik kota-
kota di Jawa Timur maupun di luar Jawa seperti di Kalimantan, dan (c) dukungan
dari Pemerintah Kabupaten Sidoarjo terhadap industri kerupuk yang memberikan
fasilitas untuk memperoleh izin usaha bagi para pengusaha kerupuk yang
berdampak pada meningkatnya omzet produksi karena meningkatnya keyakinan
para konsumen untuk mengonsumsi produk tersebut. Serta bantuan modal kredit
usaha bagi industri kecil melalui bank Jatim dengan bunga rendah, meskipun
belum ada sosialisasi lebih lanjut guna mendapatkan bantuan modal usaha dari
bidang fasilitasi pelayanan Dinkoperindag dan ESDM Kabupaten Sidoarjo.

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya
peran Dinkoperindag dan ESDM Kabupaten Sidoarjo sebagai usaha
pemberdayaan industri kecil kerupuk yang bertumpu pada masyarakat bersifat
kurang berkelanjutan serta dalam usaha pemberdayaan hanya di khsuskan pada
tingkat perkembangan produktivitas produk usahanya saja.
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SUMMARY

Berthi Puspita Rini, 2012. The Role Of Government In The Small industries
Empowerment As Community Based Development (Study Dinkoperindag
and ESDM Of Sidoarjo Regency And Chips Industries in Kedungrejo
Village, Subdistrict of Jabon, Regency of Sidoarjo. Commisions Supervisor: 1.
Dr. Moch. Saleh Soeaidy, MA., 2. Dra. Lely Indah Mindarti, M.Si. 143 pages +
Xviii

Small industries has a strategic role in development aimed at the long-term
national development plan (RPJPN) 2005-2025 that to strengthen the
competitiveness of the nation, one of the long-term development policies is based
on strengthening the domestic economy of each region towards competitive
advantage. The embodiment of this policy can be done one of them is through the
empowerment of small industries. Sidoarjo regency is regency that has a great
potential for industries to support the development of small areas. Small Industries
in Sidoarjo was born based on the potential focused on the community based
development that can create employment, increase incomes and generate
economic activity in the area. But current small industries, chips also faced lacks
as expendenced by the small industry in general. Therefore, considering the
potential inherent in this chips industries through Dinkoperindag and ESDM
county government needs to make efforts towards the empowernment of the
existing small industries chips in Kedungrejo village.

This type of research is a descriptive study with qualitative approach.
Focus of this study is 1. Role of Dinkoperindag and ESDM of Sidoarjo regency as
empowerment industry efforts of small chips includes; (a) management guidance,
(b) assistance tools for the production, (c) product marketing assistance. 2.
Inhibiting and supporting factors in the process of empowerment of the small
industry of chips. Techniques of data collection use interviews, observations and
look for documents related to the research. Research instrument is the researcher,
interview guidelines and other supporting devices. Analysis of the data used in
this study was as described Miles and Huberman, namely the data reduction, data
display, and conclusions.

The result of study is to investigate, describe, and analyze the role of
Dinkoperindag and Esdm as empowerment effort of small. It is includes; (a)
Management of coaching, management counseling is provided in the form of
financial management aspects such as simple cash book, the material that had
provided include: financial reporting in and out, making petty cash book, big cash,
and to calculate profit or loss. However, this extension cannot be done every year
because there is a distinct progress from Dinkoperindag and ESDM to other small
industries. (b) The tools of production, the work done by Dinkoperindag and
ESDM is to provide a tool that aims to support the production of fish chips small
industrial businesses in the Kedungrejo village have a better business tool to



improve productivity and product quality. However, this aid is a grant and the
number is limited because of limited funds. (c) Product marketing assistance, and
the role of Diskoperindag and ESDM Sidoarjo regency as the small-business
industry empowerment by involving chips employers to the exhibition at both the
local and regional level as well as promotional support through the medium of
television (JTV and SBO), and the internet from the Sidoarjo regency website.

Inhibiting factor of the empowerment of small industries consisting of a
cracker; (a) Limited capital, due to the capital used by chips entrepreneur is their
capital. (b) There is no embedded partnership from big business with small
business industry yet. This was shown by the absence of large employers such as
Mitra and Tanjung shops are collaborating with chips small industries of
Kedungrejo, and (c) Weak role of institutions, local institutions as joint venture
group called "Setia Abdi" are not active as a forum for chips entrepreneurs make
them try individually in developing their business. In addition to inhibiting factor,
there is also a supporting factor to the empowerment of small industries, that is:
(a) The strategic location, the location of the small chips industries is located in
SIBORIAN path, that is industry and trade area developed by the Sidoarjo
regency. (b) Product quality have been recognized by the people, by looking at the
marketing of the chips production, which already has a extensive network both in
towns and cities in East Java and outside Java as Kalimantan, and (c) Sidoarjo
regency government support to the cracker industry by provides facilities for
obtaining business licenses for employers of chips that have an impact on the
increasing number of production due to increased confidence of consumers to
consume these products. And capital assistance to small business industry, loans
through banks Jatim with low interest rates, although there is no further
dissemination in order to get help from the venture capital field facilitation
services of Dinkoperindag and ESDM of Sidoarjo regency.

From the results of research can be concluded that the essence role’s of
Dinkoperindag and ESDM of Sidoarjo regency as empowering small chips
businesses that rely on community are less sustainable and the empowerment of
business solely devoted to the development of any business productivity products.
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